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Informasi artikel ABSTRAK

Sejarah artikel: Penelitian ini membahas mengenai etos  kerja |ﬂyarakat Aceh  ditinjau
Diterima berdasarkan hadih manja (peribahasa Acch). Jenis penelitian ini merupakan
Revist

kualitacif dengan pendekatan deskripuf kualitacif. Sumber data penelician berasal
dari kumpulan peribahasa Aceh karangan Hasyim, Cs dan wawancara dengan
masyarakat terkait penggunaan peribahasa Aceh tersebut. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa etos kerja masyarakat Aceh dapat ditinjau berdasarkan lina
sikap yang meliputi (1)) tanggung jawab, (2) kerja keras, (3)) rasional, (4) jujur, dan
(5) kedisiplinan. Bentuk tanggung jawab meliputi mengerjakan pekerjaan tersebur
secara tuntas dan tidak memberikan pekerjaan tersebur kepada orang lain. Kerja
keras digambarkan dengan tidak menyia-nyiakan wakru tetapi memanfaatkan
waktu secara produkeif. Sikap rasional digambarkan dengan mengerjakan
pekerjaan yang logis dan mampu dikerjakan dengan baik. Sikap kejujuran harus

dilaksanakan oleh pekerja agar memperoleh keselamatan dalam dan kepercayaan

Dipublikasikan
Kata kunci:
hadih manja
peribahasa Aceh

etos kerja

dari orang lain. Selanjutnya, kedisiplinan digambarkan dengan rutinitas masyarakat
Aceh yang menuntut bekerja tepar wakeu.

ABSTRACT
szwutr.l: This study dISCLs the work ethic of the Acchnese people based on hadlh manya
hadih manya (Aceh proverb). This type of research is qualitarive with a qualitarive descriprive
Aceh proverb approach. The source of research data comes from a collection of Aceh proverbs
work ethic written by Hasyim, Cs and interviews with the community regarding the use of

Aceh proverbs, The results of this study concluded that the work ethic of the
people of Aceh can be reviewed based on five attitudes which include (1)
responsibility, (2) hard work, (3 rational, (4) honest, and (5) discipline. The form
of responsibility includes doing the job completely and not giving the job to
someone else. Hard work is described by not wasting time but utilizing time
productively. Rational attitude is described by doing logical work and being able
to do well. Honesty must be carried out by workers in order to obtain safety in
and trust from others. Furthermore, discipline is illustrated by the routine of the
Acehnese pcopnvho demand to work on time.
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Pendahuluan merupakan daerah yang dilanda konflik bersenjata

dan bencana alam tsunami. Sementara itu, kemiskinan
di Aceh sulit diminimalisirkan selama kelerganlunga.n
- masyarakat  pada  pemerintah belum  ditinggalkan
kehidupan — bermasyarakat — terutama  untuk g kehidupannya (Maifizar, 2016:313). Oleh
mt‘l-'nperha.lus makn_a._ Menuru[ Harun_ (20('_)6) hadlh karena ilu, peribahasa Aceh merupakan salah satu
maja merupakan puisi lisan Aceh yang identik dengan instrumen bagi masyarakat Aceh dalam meningkatkan

etos kerja.

Peribahasa Aceh ataupun disebut dengan hadih
maja  digunakan oleh masyarakat  Aceh dalam

ungkapan tradisional atau puisi rakyat. Dalam
kehidupan schari-hari, peribahasa Aceh dipakai untuk
meningkatkan etos kerja. Hal ini disebabkan Aceh
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Dalam  melaksanakan  aktivitas  sehari-hari
terutama dalam  mengerjakan sesuatu, terdapat
I:rt‘ragam peril_‘rahasa Aceh yang mengiaskan amanat
untuk ditati dan dijauhi sesuai dengan kiasan
peribahasa tersebut.  Secara  umum, etos kerja
masyurukal Aceh ddpdl ditinjau  berdasarkan
peribahasa Aceh yang di dalamnya menjabarkan
mengenat sfkap seorang pekerja yang harus dilakukan.
Peribahasa Aceh ini menuntut setiap pekerja agar
melakukan kebatkan sesua denga.n yang diajarkan
dalam agama Islam.

Perubahan zaman telah mempengaruhi etos kerja
masyurukal Aceh. Hal itu ddel dilihat dar1 pergeseran
fungsi warung kopi (warkop). Menllnlla/[ursyidin
(2018:209) warkop terlah beralih f—ungsi dari tempat
minum kopi dan ruang interaksi menjadi tempat kerja
baru. Generasi muda lazimnya memanfaatkan warkop
sel:mgai tempat kerja baru dengan manfaatkan fasilitas
wi-fi untuk melaksanakan pekerjaan. Akibamya,

Peribahasa Aceh yang di;mgkal dalam Penelili;m
ini merupakan kumpulan peribahasa  karangan
Hasyim Cs. Seiring dengan perkembmgm waktu,
peribahasa Aceh semakin jarang digunakan. Hal i
disebabkan karena generas muda tidak PEfl‘lﬂI‘J lagi
mendengarkm perilmhasa Aceh. Padahal, peribahasa
Aceh memuiliki tiga fungsi yakni, pertama, alat uncuk
meny;i.mpaikan |_1er|:l;1gai informasi peradal;m,
pendidikan, dan struktur. Kedua sarana ekspresi
dalam I:rerbagai konteks  komunikasi  untuk
menyampaikan maksud penutur. Ketiga, sebagai
f—ungsi direkuf (Harun, 2006).

Dalam mengerjakan sesuatu diperlukan etos
kerja untuk menjadikan semangat kerja dan keyakinan
Pddd seseorang ataupun kelompok. Etos kerja ini
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor dan salah satu
f—aklornya adalah sikap.

Ada beragam teori mengenai etos kerja dan yang
teori yang dominan digunakan untuk mengkaji etos
kerja adalah 8 prinsip yang dikemua(an oleh Jansen
(2008). Kedelapan prinsip tersebut meliputi (1) kerja
adalah ibadah, (2) kerja adalah amanah, (3) kerja
adalah panggilan, (4) kerja adalah seni, (5) kerja
adalah kehormatan, (6) kerja adalah aktualisasi, [7)
kerja adalah rahmat, dan (8) kerja adalah pelayanan.
Berkaitan dengan hal l.r:rsebul, masyarakal. Aceh da.lam
melaksanakan pekerjaan sangat memedomani
tuntutan yang diajarkan dalam agama Islam.

Peribahasa Aceh juga memiliki daya magis yang
mampu menyugesti emosi atau perasaan manusia.
Sebagian besar peribahasa Aceh menggunakan kata
arkais untuk mencapai efek estetis, di samping
menunjukkan peribahasa Aceh itu sudah cksis sejak
lama (Harun, 2006). Selain itu, dalam peril:mhasa
Aceh memiliki fungsi direktif yang dinyatakan dengan

pernyataan kontras meskipun dinyalaka.n secara tidak
langsung.

penggunaa.n peril_‘rahasa Aceh lazim digunaka.n
oleh orang tua untuk menasihati anaknya agar
bersikap sesuai dengan amanat peribahasa Aceh
tersebut. Hal ini  disebabkan peribahasa Aceh
metn&ak;m sastra yang dapat digunakan oleh orang
tua sebagai sarana penumbuhan budi pekerti sekaligus
sebagai pengenalan nilai kearifan lokal (Sudigdo,
2018:6). Selamn itu, peribahasa Aceh ini penl.ing
diajarkan kepada anak dapal keseimhang:m antara
kecerdasan intelektual dengan kecerdasan moral.
Siswa ddl:ul berkarakter dan memiliki moral yang
terpuji, sehingga akan terbentuk manusia yang cerdas
dan bermartabat (praliwi, 2018:1 8).

Jika di ruang publik peribahasa Aceh juga
digunaku.n 3elwaga1' media hiburan di mana dalam
peribahasa Aceh tersebut lerdapal diksi yang menarik
dan memiliki nilai estetis dari segi bunyi. Sumber
bacaan peribahasa Aceh yang Paling kompleks buku
Peribahasa Aceh karangan Hasyim (1977) dengan
judul ashi Hmpon.'m Hadih Maja yang. Hasil
penelusuran peneliti, buku yang membahas peribahasa
Aceh juga ditulis oleh I:neberapa Penulis, yakni
Azwardi (2017); Norman (2017); dan Zulaini
(2019). Penggunaan peribahasa Aceh juga dibahas
secara detail dalam buku Harun (2009) yang berjudul
Memahami Orang Aceh.

Kaila.nnya peril:rahasa Aceh dalam Penelilia.n ni
adalah menjabarkan mengenai etos kerja berdasarkan
sikap yang melipuli, (1) tanggung jawal:r, (2) kerja
keras, (3) rasional, (4) jujur, dan (5) kedisiplin;m.
Dari masing-masing sikap tersebut, penelili mencoba
menemukan sikap etos kerja sebagaim;ma yang
diamanatkan dalam peribahasa Aceh.

Penelitian mengenai etos kerja masyarakal Aceh
ditinjau dari peribahasa Aceh pernah dilakukan oleh
Harun, dkk. (2015). Hasil penelilian tersebut
menyimpulkan bahwa etos kerja masyarakal Aceh
terdiri atas 7 prinsip, yakni (1) bekerja sebagai
kew;{jibm, (2) I_‘lekerja mandiri, (3) |_1ekerj;1 secara
totalitas, (4) bekerja berbekal ilmu, (5) bekerja
berbasis kelerampila.n, (6) I_‘rekerja demi martabat, dan
(7) bekerja secara jujur. sementara itu, fokus
Penelilian int hanya melihat etos kerja berdasarkan
sikap ataupun mental para pekerja yang dikaitkan
dengan peribahasa Aceh. Oleh karena itu, secara
substansi dan temuan penelilim yang dilargelkan
akan berbeda.

Metode

Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Mahsun (2005:233) mengatakan bahwa penelitian
deskriptif fokusnya pada penunjuka.n makna,
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deskripsi, penjernihan, dan penempatan data pada
konteksnya masing-masing dan data tersebut dalam
bentuk kata-kata. Data penclilian ini bersumber dari
buku peribahasa Aceh karangan Hasyim (1977).
Pengolahan data dilakukan dengan tahapan (1)) seleksi
data, [2) klasifikasi data (3) analis, dan (4) Penarikan

simpulan.

Hasil dan pembahasan

Hasil penelilian int mengkaji etos  kerja
masyarakat Aceh yang terdapat dalam buku kumpulan
peribahasa Acch Hasyim (1977 yang terdiri atas (1)
kedisiplinan/lepal waktu, (2) tanggung jawab, (3)
kt‘rj‘d keras, (4) rasional, dan (5) jujur. Kelima sikap
tersebut sangat menentukan hasil akhir dari sebuah
pekerjaan sehingga sikap tersebut harus terdapat
dalam setiap pekerjaan. Adapun peribu}msa Aceh
yang memuat kelima sikap tersebut adalah sebagai
berikut.

Tanggung jawab

Etos kerja ddpdl dilihat  dari 5ik;1p herupa
tanggung  jawab.  Bertanggung  jawab  dalam
mengerjakan suatu perkerjaan adalah hal yang utama
untuk menentukan kesuksesan pekerjaan tersebut.
Dalam perilmhasa Acch juga menjabarkan I:ragairnana
tanggung jawab tersebut dilakukan oleh pekerja. Hal
int dapal diamat Pddd data di bawah ini.

Datal
'Oh Theueh {.'fpuk;ul Jmoe {.'flmfc%.
Sesudah dipukat, sekarang dipilih

Konteks Data I menjelaskan mengenai pekerjaan
nr:laya.n yang menggunakan pukal Uaring) saat
men;mgkap tkan di laut. Hasil langkapan ikan
menggunakan  pukat  tersebut  biasanya  akan
memperoleh kan yang I:lanyak dan I:u-:ragam jenis.
Akibatnya, banyak ikan kecil-kecil dibuang karena
tidak laku di pasar ataupun jarang diminati oleh
pembeli. Peribahasa Aceh tersebut mengajarkan
kepada masyarakat Aceh, khususnya pembaca agar

herl;mggung jawab dalam mengerjakan sesuaru.

Data I
Soe nyang gatar nyan keuh nyang geumard.
Siapa yang galal itulah yang menggarut.

Makna dari data I di atas antonim dari
perihahasa bahasa Indonesia, orang makan nangka
orang lain kena getahnya. Peribahasa Aceh tersebut
meng;ma.lt)gikan siapa yang merasa galal di kulit,
dialah yang harus menggaruk. Dalam konteks etos

kerja, lazimnya pekerja sering ‘cuci langan’ ataupun

melepaskan tanggung jawab kepada orang lamn.
Padahal, kesalahan yang salah adalah dirinya. Selain
itu, peril:ra]‘msa di atas juga mengajarkan kep‘dda
pembaca agar jika diminta kesediaan untuk berhadir
pada undangan dan jika tidak diundang tidak perlu

hadir dalam acara tertentu.

Kerja keras

Masyarakal Acch sejak dulu dikenal sebagai
pekerja yang ulet dan tekun. Ketekunan tersebut
terlihat dengan dimanfaatkan setiap pekarangan dan
tanah kosong untuk  berkebun alaupun ditanam
tanaman yang menghasilkan buah. Adapun etos kerja
I:rerupa kerja keras yang lerdapal dalam peril_mhasa
Aceh adalah sebagai berikut.

Data IV

Nibak taduek gét cajak, meurumpok akar bicara.
Daripada duduk baik berjalan, bertemu akal
bicara (pikiran)

Peribahasa Aceh pada data IV mengajarkan
kepada masyarakal Aceh untuk senantiasa melakukan
hal-hal yang posilif— dan bermanfaat untuk dirinya dan
orang lain. Pada perbahasa tersebut menjelaskan
bahwa daripada duduk, alangkah lebih baik berjalan
karena akan menambah wawasan dan ilmu lainnya
yang posilif—. Duduk pddd data tersebut ditamsilkan
dengan bermalasan atau menganggur. Apabila hal ini
terus dilakukan oleh Pekerja tidak akan mendala.ngka.n
keunlungan sama sekali. Oleh karena itu, etos kerja
yang dijabarkan pada peribahasa Aceh ini adalah
masyarakal Aceh umumnya adalah pekerja keras.

DataV
Bék tatak ateueng bak padé masak.
]d.l'lgd.l‘l dibersihkan pematang waktu pddl masak.

Peribahasa Aceh pada data V' menghimbau
kepada para pembaca agar udak membersihkan
pematang sawah pada saat padi sudah menguning.
Membersihkan pematang sawah Pddd saat pddl telah
menguning adalah perbuatan yang sia-sia. Hal itu
disebabkan masa panen Pddl telah  dekat dan
membersihkan pematang sawah seharusnya dilakukan
sebelum padi menguning. Peribahasa Aceh tersebut
mengajarkan kepada masyarakal Aceh, khususnya
kepada para pembaca bekerja keras haruslah dilakukan
Pddd lempal dan waktu yang lepal..

Rasional

Ditinjau  berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), rasional bermakna menurut pikitan
dan pertimbangan yang logis ataupun menurut pikiran
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yang schat dan cocok dengan akal (Kemdikbud,
2019). Sikap rasional dalam etos kerja sangat penting
dilerapkan dalam kehidupan sehari-hari agar target
yang ingin dicapai dalam suatu pekerjaan benar-benar
terealisasi. Hal ini disebabkan pekerjaan yang akan
dilakukan tanpa memperlimbungkm rasionalitas akan
berdampak buruk terhadap pekerjaan akan dikerjakan
hingga akhir. Adapun peril_mhasa Aceh yang
menjelaskan  mengenai  sikap etos kerja  berupa
rasionalitas adalah sebagai berikut.

Data VI

M‘zmg tan sabé teuneun r.'{c‘ungun nc‘ucfung tabrs

mantong hana hareuga.
Kalau Lidak selaras lenunannya, dil‘rerikan
percuma pun tidak berharga.

Sikap rasional yang ditunjukkan pada data VII
menyangkut dengan hasil tenunan yang tidak bagus
diberikan secara percuma kepuda orang lain. Kain
tenunan merupakan benda yang sangat berharga dan
bernilal seni. Akan lelapi, jika hasil tenunan tersebut
tidak rapi dan selaras barang tersebut akan menjad:
tidak I_‘rt‘rharga dan bernilai sem sedikit pun. Dalam
hal ini, peribahasa Aceh tersebut mengajarkan kepada
masyarakal Aceh, khususnya kepada para pembaca
agar mengerjakan sesuatu  haruslah memilikiaﬂlai
estetika dan rasional. Dengan perkataan lain, segala
sesuat yang tidak teratur menurut Iayaknya tidak

dihargai orang.

Data VII

Baranggapeue buet tameugurée, bék tatrée han
S;an OreLna.

Sesuatu pekerjaan kita berguru, jangan meniru
tidak sempurna.

Peribahasa Aceh pddd Data VII mengajarkan
kepada pembaca agar melakukan sesuatu harus
rasionalitas dengan cara berguru bukan sekadar
meniru  hasil pekerjaan orang lain. Berguru yang
dimaksudkan di sini ddak serta merta dalam
pendidikan formal yang dilakukan di sekolah
melainkan berguru pada setiap pekerjaan yang akan
dilakukan. Sikap rasionalitas berupa berguru Pddd
orang lain akan menghasilkan pekerja;m yang
sempurna, akan tetapi sebalfknya jika sekadar meniru
pekerjaan tersebut tidak akan oplima.l ataupun dengan
istilah lain pekerjaan tersebut asal jadi. Peribahasa
Aceh i1 hampir sama denga.n periba}msa bahasa
Indonesia  berguru  kepalang  ajar,  bagar  bunga
)’(c‘mb.‘mg tak jad.

Fojur

Etos kerja I:rerupa sikap jujur merupakan modal
utama yang harus dimiliki setiap pekerja  agar
memperoleh kepercayaan dari orang lain. Jujur adalah
kunci sebuah kesuksesan para pekerja. Adapun
peribahasa Aceh yang menjelaskan nilai kejujuran

dalam bekerja dupal diamati puda data di bawah ini.

Data VIII
Utang tabayeue, janji tapeutroh.
Hula.ng dibayar, janji dilepali.

Data IX

M‘uqyéi z‘c‘up.?t niet r.'r!c‘ungon k.‘f.s‘;rt“ l’;fr;m%mp.ﬁ
han binasa.

Kalau jujur niat dan maksud, di mana saja tak

binasa.

Data VIII pada peril:mhasa Aceh ini menuntut
sikap kejujuran pekerja dalam kehidupan sehari-hari.
Peribahasa Aceh tersebut menamsilkan utang harus
dilunasi dan janji harus ditepati. Apabila peribahasa
Aceh dipraklikkan dalam kehidupan, da.mpdk yang
akan dirasakan akan sangat besar. Misalnya, seorang
yang mngin membuka usaha deng;m meminjam modal
kepada orang lain. Selanjulnya, maud dari
peribahasa Aceh pada data IX adalah orang yang
berbudi baik dan jujur akan selamat di mana pun 1a
berada. Etos kerja berupa sikap jujur ini sangat
menentukan

kesuksesan SESEDf'd.ﬂg dd.ldl'l'l

melaksanakan usaha.

Etos kerja berupa sikap kedisiplinan sangat
penting dil.erapk;m dalam melaksanakan pekerja;m.
Kedisiplinan masyarakat Aceh dapat dilihat dari
rutinitas yang dilakukan mulai dari subuh menjela.ng
malam hari. Misalnya, para nelayan akan bangun di
pagt buta untuk melaut dan kembali ke daratan setelah
hasil l;mgkapan tkan memuaskan. Kedisiplinm dalam
melaksanakan pekerjaan tersebut sangat menentukan
kesuksesan. Akan tetapt jika rutinitas i tidak
dilaksanakan dengan tepat, otomatis nelayan tidak
akan memperoleh hasil yang maksimal. Adapun
peribahasa Aceh yang menjelaskan mengenai etos

kerja berupa kedisiplinan adalah 5ebagai berikut.

Data X

Bak I:E{EIHIJ’U)E bék meu-rseuk bak {;fpc‘m{uc‘k beu
meulabang.

Pada yang dil.unjuk jangan meleset, Pddd yang
diletakkan supaya terpaku.

Peribahasa  Aceh pada data X menjelaskan
tentang kedisiplinan terkait apa yang sudah disepakati
dari awal. Apa yang sudah dil.unjuk j;mgan meleset
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dan apa yang sudah diletakkan agar tidak I:rergeser.
Maksud dari peribahasa Aceh tersebut mengajarkan
kepddd masyarakal ACEI‘], kl']l.lbl.lbl'l)"d Pembaca agar
segala tindakan harus selalu tepat pada sasarannya.
Atau perintah harus dituruti dengan penuh disiplin,

Simpulan

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa etos
kerja msyarakal. Aceh yang lerdapal dalam periba}msa
Aceh melipuli (1) kedisiplin;m/lepal waktu, (2)
tanggung jawab, (3) kerja keras, (4) rasional, dan (5)
jujur. penerapan kelima nilai tersebut sangat penting
untuk menunjang profesionalitas seseorang dalam
pekerja. Begilu juga lowongan Pekerjaa.n sering
mensyaratkan  kelima nilai-nilai  tersebut  karena
merupakan indikator  dalam  keberhasilan  suatu
pekerjaan.

Penelitian ini  hanya mengkaji etos kerja
berdasarkan kelima sikap dan udak keseluruhan
menggambarkan  etos  kerja.  Disarankan  perlu
penyempurnaan penelilian int denga.n meneliti secara
komprehensif dan mendalam terkait etos kerja selain

dari lima temuan Penelilian int.
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